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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam upaya penanaman karakter 

kemandirian pada anak putus sekolah di Kampung Tanjung Perepat Kecamatan Biduk Biduk 

Kabupaten Berau. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Fokus penelitian ini untuk 

mengetahui peran orang tua dalam upaya penanaman karakter kemandirian pada anak putus 

sekolah di Kampung Tanjung Perepat, dampak apa saja yang dialami anak putus sekolah di 

Kampung Tanjung Perepat, dan upaya orang tua dalam upaya penanaman karakter 

kemandirian pada anak putus sekolah di Kampung Tanjung Perepat. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, display data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua memiliki dampak yang sangat penting 

terhadap perkembangan anak-anak. Melalui pendidikan informal di rumah, keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran anak, serta menjadi model perilaku positif, orang tua dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembentukan nilai-nilai kemandirian. Keterlibatan dalam 

pengembangan keterampilan hidup praktis, mendorong kemandirian dalam pengambilan 

keputusan, dan kolaborasi dengan komunitas juga menjadi poin-poin kunci dalam membentuk 

karakter anak- anak tersebut. 

 

Kata kunci: Peran, Penanaman, Karakter, Kemandirian, Anak Putus Sekolah. 

 

Abstract  

This research aims to determine the role of parents in efforts to instill the character of 

independence in school dropout children in Tanjung Perepat Village, Biduk Biduk District, 

Berau Regency.  This type of research is descriptive qualitative.  The focus of this research is 

to determine the role of parents in efforts to instill the character of independence in out-of-

school children in Tanjung Perepat Village, what impacts are experienced by out-of-school 

children in Tanjung Perepat,Village and parents' efforts in instilling the character of 

independence in out-of-school children in Tanjung Village  Faster.  The data collection 

techniques used were observation, interviews and documentation.  The data analysis 

techniques used are data reduction, data display, data presentation and drawing conclusions.  

The results of this study show that it has a very important impact on children's development.  

Through informal education at home, active involvement in children's learning, and modeling 

positive behavior, parents can create an environment that supports the formation of 

independent values.  Involvement in developing practical life skills, encouraging 
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independence in decision making, and collaborating with the community are also key points 

in shaping the character of these children. 

 

Keywords: Role, Cultivation, Character, Independence, Children Dropping Out of School. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting untuk menjamin kelangsungan hidup 

negara dan merupakan modal besar dalam menghadapi persaingan. Pendidikan nasional yang 

berdasar Pancasila dan UUD 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Jenjang minimal yang harus ditempuh anak-anak Indonesia sesuai dengan program 

pemerintah yang mewajibkan anak Indonesia bersekolah sampai tingkat pendidikan dasar 9 

(sembilan) tahun. Menurut Syukur (2011:37) Kemajuan dan kekuatan suatu bangsa tidak 

hanya pada melimpahnya kekayaan dan seberapa hebat kecanggihan alat-alat kerja yang 

dimilikinya. 

Menurut Syafrudin (2003:2) Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat bangsa dan Negara.Tujuan pendidikan adalah untuk menciptaan pribadi-pribadi 

yang memiliki idealisme yang tinggi. Pribadi seperti itu berkewajiban menjadikan akhlak dan 

moral sebagai ikatan. Melalui pendidikan simpul-simpul norma dan nilai dapat ditegakkan, 

jika masing-masing pribadi mematuhi tata aturan dalam kehidupannya, melaksanakan norma-

norma dalam masyarakat, dan memperbaik pemahaman berdasarkan landasan yang benar. 

Inilah tugas berat yang harus dipikul bersama oleh semua komponen masyarakat (Kamaludin, 

2023; Fatimah, 2023; Lestari, 2023). 

Penelitian terdahulu Mili Asmanita (2021) terkait Peran Orang tua dalam Membentuk 

Kemandirian Anak di Desa Tanjung Berugo Kecamatan Lembah Masurai Kabupaten 

Merangin, yang dimana Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada sebagian guru yang sangat 

peduli dengan masalah kedisiplinan santri karena Bentuk peran orang tua dalam keluarga di 

RT 06 Desa Tanjung  Berugo Kecamatan Lembah Masurai Kabupaten Merangin, yaitu 

dengan diajari dan dibimbing sendiri, ketauladanan orang tua dalam mendidik anak, 

pembinaan deng metode nasehat serta mendidik melalui pembiasaan dan latihan, dan melalui 

praktek langsung.Kendala yang dihadapi orang tua dalam membentuk kemandirian anak di 

RT 06 Desa Tanjung Berugo Kecamatan Lembah Masurai Kabupaten Merangin yaitu, 1) 

Lingkungan dan pengaruh media massa, 2) Asal pendidikan orang tua, 3) Anak yang Malas. 

upaya orang tua dalam membentuk kemandirian anak di RT 06 Desa Tanjung Berugo 

Kecamatan Lembah Masurai Kabupaten Merangin, yaitu: 1) Mengajak dan menyemangati 

anak untuk melakukan keperluannya sendiri, 2) Metode bermain 3) Memberikan pujian. 

Pendidikan memiliki landasan yang selalu disesuaikan dengan orientasi yang ada pada 

masyarakat. Bagi beberapa negara, landasan pendidikan terpusat pada budaya materealistik, 

pengagungan individualisme, dan dekonstuksi budaya moral. Sementara bagi itu ada pula yang 

menggunakan landasan pendidikannya didasarkan pada pembentukkan akidah yang benar, 

percaya diri, dan etika luhur yang mencerminkan hubungan kasih sayang antara manusia 

dengan Tuhannya, antara manusia dengan sesamanya, dan jalinan hubungan dengan 

keluarganya.Keluarga menjadi tempat anak dalam belajar mengenal dan berbakti kepada 

Tuhan sebagai wujud dari nilai hidup yang paling tinggi. Keluarga merupakan tempat pertama 

seseorang melakukan pembelajaran mengenai moral dan agama (Yuniarsih & Kamaludin, 
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2021). Orangtua memiliki tanggung jawab yang besar dalam mendidik anak, di dalam 

keluarga anak akan berposes menjadi pribadi dirinya sendiri, disini orangtua bertanggung 

jawab dalam membimbing, mengarahkan dan mendidik dalam mengembangkan dan 

membentuk pribadi anak dan fungsi sosialnya.  

UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 menjelaskan bahwa fungsi pendidikan 

nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa, 

yang bermartabak dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwah 

kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Manfaat penelitian sendiri 

yaitu untuk menyelidiki keadaan, alasan maupun konsekuensi erhadap keadaan tertentu. Sebab 

penelitian berperan penting untuk memberikan fondasi atas tindak dan juga keputusan dalam 

semua aspek. Kegunaan teoritis diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya yang menyangkut tentang Peran Orang Tua Dalam Upaya 

Penanaman Karakter Kemandirian Pada Anak Putus Sekolah Di Kampung Tanjung Perepat 

Kecamatan Biduk Biduk Kabupaten Berau. Kegunaan praktis: Penelitian ini diharapkan 

berguna untuk memberikan masukan kepada masyarakat setempat khususnya di wilayah 

Kampung Tanjung Perepat Kecamatan Biduk Biduk Kabupaten Berau, mengenai Peran Orang 

Tua Dalam Upaya Penanaman Karakter Kemandirian Pada Anak Putus Sekolah. 

 

2. METODE  

2.1 Jenis Penelitian  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya, 

yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.Penelitian ini 

mengunakan analisis kualitatif dengan metode penjabaran deskriptif untuk mengetahui fakta-

fakta dan sifat-sifat suatu hubungan antarafenomena yang diselidiki, tanpa suatu maksud 

mengambil kesimpulan yang berlaku umum.Penelitian ini terbatas pada usaha mengambarkan 

keadaan fakta, hasil hasilpenelitian ditekankan pada gambaran secara obyektif tentang yang 

sebenarnya dari obyek yang diteliti. 

2.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di  Kampung Tanjung Perepat Kecamatan Biduk Biduk 

Kabupaten Berau,77373. Waktu penelitian  dilaksanakan  dari mulai  bulan Januari  hingga  

April 2023. 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Prastowo (2012: 208), “Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai 

untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta dilapangan”.Dalam penelitian ini, peneliti 

akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data baik pokok maupun perlengkapan. 

Untuk mendapatkan data- data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan beberapa teknis pengumpulan data sebagai berikut: teknik pengamatan 

(Observasi),Menurut Riduwan (2014:104) “Observasi merupakan teknik pengumpulan data, 

dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat 

kegiatan yang dilakukan”.Observasi dibutuhkan untuk memahami proses terjadinya 

wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami dalam konteksnya. Observasi dilakukan 

terhadap subjek dengan peneliti dan hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat 

memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara. Menurut Sugiyono (2015: 

231),“wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam”.Menurut 
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Prastowo (2012:226), ”Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data yang 

didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta, ijazah, rapor, peraturan 

perundang-undangan, buku harian, surat pribadi, catatan biografi dan lain-lain yang memiliki 

keterkaitan dengan masalah yang diteliti. 

2.4 Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 1) pengumpulan 

Data.Pengumpulan data yaitu data pertama atau data mentah dikumpulkan dalam suatu 

penelitian. 2) Penyederhanaan Data.Reduksi data adalah proses memilih, memfokuskan, 

menyederhanakan dengan membuat abstraksi. Mengubah data mentah yang dikumpulkan 

dari penelitian kedalam catatan yang telah disortir atau diperiksa.Tahap ini merupakan tahap 

analisis data yang mempertajam atau memusatkan, membuat data sekaligus dapat dibuktikan. 

3) Penyajian DataPenyajian data adalah menyusun informasi dengan cara tertentu sehingga 

diperlukan kemungkinan penarikan kesimpulan atau pengambilan tindakan. Pengumpulan 

data ini  membantu untuk memaham peristiwa yang terjadi dan mengarah pada analisa atau 

tindakan lebih lanjut berdasarkan pemahaman. 4).Penarikan Kesimpulan.Penarikan 

kesimpulan adalah merupakan langkah ketiga meliputi makna yang telah disederhanakan dan 

disajikan dalam penyajian dan dengan cara mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan secara 

logis dan metodologis, konfigurasi yang memungkinkan diprediksikan hubungan sebab-

akibat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Pada hasil penelitian ini, penulis akan menyajikan dan menjelaskan hasil penelitian 

yang diperoleh dari tempat penelitian. Penyajian hasil penelitian ditampilkan sesuai dengan 

indikator-indikator yang di uraikan pada bagian fokus penelitian, dan berdasarkan hasil 

wawancara di lokasi penelitian. 

3.1.1 Peran Orang Tua dalam Upaya Penanaman Karakter Kemandirian pada anak 

putus sekolah di kampung Tanjung Perepat Kecamatan Biduk Biduk Kabupaten 

Berau 

Karakter kemandirian adalah sifat atau ciri yang menunjukkan kemampuan seseorang 

untuk berpikir, bertindak, dan membuat keputusan secara mandiri, tanpa bergantung atau 

terpengaruh oleh orang lain (Kamaludin et al., 2021; Maulana & Nurfauzi, 2023). Karakter 

kemandirian mencerminkan kebebasan, tanggung jawab, inisiatif, kreativitas, dan percaya diri 

dalam menghadapi berbagai situasi dan masalah. Karakter kemandirian juga berarti mampu 

menghargai diri sendiri dan memperoleh kepuasan dari hasil usaha sendiri. Karakter 

kemandirian dapat berkembang sejak dini melalui proses belajar dan latihan yang sesuai 

dengan tahap perkembangan individu. Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan 

karakter kemandirian adalah lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, dan masyarakat. 

Karakter kemandirian sangat penting bagi individu, karena dapat membantu mencapai tujuan 

hidup, mengembangkan potensi diri, dan berkontribusi positif bagi lingkungan. Berdasarkan 

hasil wawancara Kebanyakan orang tua di kampung saya memberikan perhatian kepada 

anaknya dengan cara selalu memberikan perhatian, selalu mengawasi anaknya agar tidak 

terpengaruh dengan pergaulan bebas ada juga dengan mengarahkan anaknya untuk bekerja agar 

lebih mandiri. 

 Orang tua merasa kecewa kepada dirinya sendiri karena tidak mampu menyekolahkan 

anaknya karena perekonomian yang sangat rendah sehingga anak mereka jadi korban dan 

harus berhenti sekolah dan membantu orang tua bekerja. Keputusan seorang anak untuk putus 

sekolah dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan seringkali, kombinasi dari beberapa faktor 

tersebut. Salah satunya ialah keluarga mungkin mengalami kesulitan ekonomi dan tidak 
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mampu membayar biaya pendidikan atau menyediakan perlengkapan sekolah. Perlu diingat 

bahwa setiap anak memiliki konteks dan pengalaman yang berbeda. Mengatasi masalah putus 

sekolah memerlukan pendekatan yang holistik dan memperhatikan kebutuhan individual serta 

dukungan yang diperlukan di berbagai aspek kehidupan anak. Solusi terbaik sering melibatkan 

kerjasama antara keluarga, sekolah, dan komunitas setempat 

3.1.2 Dampak yang dialami anak putus sekolah di Kampung Tanjung Perepat 

Kecamatan Biduk Biduk Kabupaten Berau 

Putus sekolah termasuk salah satu penyebab ketidakmajuan dalam kehidupan 

bermasyarakat apalagi semakin berjalannya waktu dunia semakin modern dengan 

perkembangan yang dapat kita amati dari berbagai macam segi. Dalam era globalisasi dewasa 

ini, tantangan dalam pembangunan semakin transparan dan kompleks serta sarat dengan 

persaingan yang kompetetif, maka yang perlu dipersiapkan secara matang dalam menghadapi 

tantangan pembangunan tersebut adalah dengan menyediakan Sumber Daya Manusia.Anak 

putus sekolah merupakan keadaan dimana anak mengalami keterlantaran karena sikap dan 

perlakuan orang tua yang tidak memberikan perhatian yang layak terhadap proses tumbuh 

kembang anak tanpa memperhatikan hak-hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. 

Seorang siswa dikatakan putus sekolah apabila ia tidak dapat menyelesaikan program suatu 

sekolah secara utuh yang berlaku sebagai suatu sistem. 

Dampak yang ditimbulkan remaja putus sekolah adalah kurang percaya diri, 

nongkrong pada malam hari sambil mabuk-mabukan. Sedangkan penyebab terjadinya remaja 

putus sekolah faktor ekonomi (rendahnya pendapatan orang tua), serta faktor lingkungan 

(pergaulan dengan teman-teman yang putus sekolah). Bwerdasarkan jhasil wawancara, 

Kebanyakan dari mereka memilih kerja jadi nelayan ikut dengan orang tua ada juga yang kerja 

di perusahaan kelapa sawit bahkan ada yang merantau ke kota untuk bekerja agar bisa 

membantu perekonomian keluarga. Ada beberapa seperti tingkat pengangguran semakin tinggi 

di kampung tanjung perepat walaupun mereka juga bekerja seperti membantu orang tua mejadi 

nelayan, anak-anak putus sekolah juga dapat memperlambat perkembangan kampung tanjung 

perepat. Setiap kasus anak putus sekolah adalah unik, dan dampak positif atau negatifnya dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk dukungan keluarga, kondisi ekonomi, dan 

lingkungan sosial. 

3.1.3 Upaya orang tua dalam penanaman karakter kemandirian pada anak putus 

sekolah di Kampung Tanjung Perepat Kecamatan Biduk Biduk Kabupaten Berau 
Putus sekolah termasuk salah satu penyebab ketidakmajuan dalam kehidupan 

bermasyarakat apalagi semakin berjalannya waktu dunia semakin modern dengan 

perkembangan yang dapat kita amati dari berbagai macam segi. Dalam era globalisasi dewasa 

ini, tantangan dalam pembangunan semakin transparan dan kompleks serta sarat dengan 

persaingan yang kompetetif, maka yang perlu dipersiapkan secara matang dalam menghadapi 

tantangan pembangunan tersebut adalah dengan menyediakan Sumber Daya Manusia.Anak 

putus sekolah merupakan keadaan dimana anak mengalami keterlantaran karena sikap dan 

perlakuan orang tua yang tidak memberikan perhatian yang layak terhadap proses tumbuh 

kembang anak tanpa memperhatikan hak-hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. 

Seorang siswa dikatakan putus sekolah apabila ia tidak dapat menyelesaikan program suatu 

sekolah secara utuh yang berlaku sebagai suatu sistem.  

Upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan pelayanan sosial. Pelayanan sosial 

tersebut bertujuan agar remaja putus sekolah tetap mendapatkan pendidikan di luar sekolah 

sebagai bekal untuk memperoleh pekerjaan sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhannya 

secara mandiri. Terkait dengan upaya orang tua dalam penanaman karakter kemandirian pada 

anak putus sekolah di Kampung Tanjung Perepat Kecamatan Biduk Biduk Kabupaten Berau. 

Kebanyakan dari orang tua di kampung saya juga mereka dulunya putus sekolah bahkan ada 
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yang tidak pernah sekolah jadi mereka juga sulit untuk memberikan motivasi kepada anaknya. 

Upaya yang dilakukan yaitu kebanyakan orang tua di kampung saya memberikan perhatian 

kepada anaknya dengan cara selalu memberikan perhatian, selalu mengawasi anaknya agar 

tidak terpengaruh dengan pergaulan bebas ada juga dengan mengarahkan anaknya untuk 

bekerja agar lebih mandiri, kemudian Ada beberapa faktor seperti ekonomi yang kurang 

sehingga anak saya berfikir lebih baik membantu orang tua bekerja dari pada sekolah, jarak 

dari rumah kesekolah yang begitu jauh sehinga mereka harus melewati beberapa kampung 

untuk sampai kesekolah. Ada beberapa kendala seperti ekonomi yang kurang, jarak dari rumah 

kesekolah yang begitu jauh sehinga mereka harus melewati beberapa kampung untuk sampai 

kesekolah. Upaya kami sebagai orang tua ialah melakukan pendekatan kepada anak, 

memberikan motivasi, menjadikan anak teman cerita sehingga anak terbuka kepada orang 

saya. Tapi Kembali lagi kepada anak nya, apakah dia merespon perhatian yang saya berikan, 

tapi saya sudah memberikan perhatian lebih dari sejak kecil hingga sekarang. 

 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Peran orang tua dalam Upaya penanaman karakter kemandirian pada anak 

putus sekolah di Kampung Tanjung Perepat Kecamatan Biduk Biduk Kabupaten Berau 

Dalam peran yang berhubungan dengan pekerjaan, seseorang diharapkan menjalankan 

kewajiban-kewajibannya yang berhubungan dengan peranan yang dipegangnya. Jika ditujukan 

pada hal yang bersifat kolektif di dalam masyarakat seperti himpunan, gerombolan, atau 

organisasi yang berkedudukan di dalam sebuah masyarakat. Peran (role) memiliki aspek 

dinamis dalam kedudukan (status) seseorang, peranan lebih banyak menunjuk satu fungsi, 

penyesuaian diri dan sebagai suatu proses. Jadi Peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau 

yang memegang pimpinan yang terutama dalam terjadinya hal atau peristiwa.Menurut Satya 

(2015:47) Perkembangan karakter anak dipengaruhi oleh perlakuan orang tua dalam 

lingkungan keluarga terhadapnya. Pendidikan dalam keluarga sangat penting dan merupakan 

pilar pokok pembangunan karakter seorang anak. Di tengah kondisi geografis dan sosial 

kampung yang mungkin mempengaruhi aksesibilitas terhadap pendidikan formal, orang tua 

memegang peran sentral dalam memberikan arah dan inspirasi bagi anak-anak mereka. 

a. Memberikan Pendidikan Informal dirumah 

Pendidikan informal di rumah menjadi fondasi utama dalam pembentukan karakter 

kemandirian. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mentransmisikan nilai-nilai, 

norma, dan etika yang mendukung kemandirian anak-anak. Dalam konteks ini, pengenalan 

konsep tanggung jawab, disiplin, dan inisiatif diri dapat ditanamkan melalui pola asuh yang 

penuh perhatian dan terencana.Orang tua memberikan contoh yang baik pada anak putus 

sekolah agar membentuk akademis dan praktis yang lebih baik keterlibatan orang tua dalam 

proses pembelajaran anak juga memiliki dampak besar. Meskipun anak-anak mungkin tidak 

lagi berada di sekolah formal, orang tua dapat menjadi mentor informal yang memberikan 

bimbingan dalam pengembangan kemampuan akademis dan praktis. Dukungan untuk 

membaca, menulis, dan menghitung di rumah, misalnya, adalah langkah-langkah penting 

untuk meningkatkan literasi dan kemandirian anak-anak. 

b. Mendorong anak dalam mengambil Keputusan untuk menciptakan kemandirian pada anak 

putus sekolah. Selain itu, mendorong kemandirian dalam pengambilan keputusam 

merupakan aspek krusial dalam pembentukan karakter anak-anak. 

3.2.2 Dampak yang dialami anak putus sekolah di Kampung Tanjung perepat 

Kecamatan Biduk Biduk Kabupaten berau. 

Anak putus sekolah di Kampung Tanjung Perepat, Kecamatan Biduk Biduk, 

Kabupaten Berau, menghadapi sejumlah dampak serius yang dapat memengaruhi berbagai 

aspek kehidupan mereka. 
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a. Dampak positif menjadikan Pendidikan yang signifikan.Terdapat dampak pendidikan 

yang signifikan. Dengan tidak melanjutkan pendidikan formal, anak-anak tersebut 

kehilangan akses terhadap pengetahuan dan keterampilan yang mungkin menjadi 

landasan untuk perkembangan pribadi dan profesional mereka di masa depan. 

Terbatasnya peluang pendidikan juga dapat menghambat kemampuan mereka untuk 

bersaing dalam pasar kerja yang semakin kompetitif. 

b. Dampak psikologis menjadikan anak putus sekolah terganggu Kesehata mental 

mereka.Selanjutnya, dampak psikologis juga menjadi perhatian serius. Anak-anak yang 

putus sekolah mungkin mengalami perasaan rendah diri, frustrasi, dan kecemasan tentang 

masa depan mereka. Terputusnya hubungan dengan lingkungan pendidikan formal juga 

dapat menimbulkan rasa terasing dan ketidakpastian 

c. Dampak negatif kurangnya penanaman karakter yang diberikan pada anak         putus sekolah. 

Dampak lainnya adalah potensi peningkatan risiko perilaku negatif, seperti kecenderungan 

terlibat dalam kegiatan kenakalan remaja, penyalahgunaan zat, atau terlibat dalam 

aktivitas ilegal. Tanpa arahan pendidikan formal, anak-anak tersebut mungkin lebih rentan 

terhadap pengaruh buruk dari lingkungan sekitar. 

3.2.3 Upaya orang tua dalam Upaya penanaman karakter kemandirian pada anak putus 

sekolah di Kampung Tanjung Perepat Kecamatan Biduk-Biduk Kabupaten Berau 

a. Memberikan pelayanan sosial kepada anak putus sekolah agar tetap mendapatkan 

Pendidikan diluar sekolah 

Upaya orang tua dalam penanaman karakter kemandirian pada anak putus sekolah di 

Kampung Tanjung Perepat, Kecamatan Biduk Biduk, Kabupaten Berau, memegang peranan 

sentral dalam membentuk fondasi yang kuat bagi perkembangan pribadi anak-anak. Pertama-

tama, orang tua memiliki tanggung jawab untuk menyediakan pendidikan informal di rumah, 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan nilai-nilai kemandirian. Dalam 

konteks ini, kehidupan sehari-hari di rumah dapat dijadikan platform untuk mendiskusikan 

dan menerapkan. 

b. konsep tanggung jawab, kedisiplinan, serta inisiatif diri. 

orang tua melakukan bimbingan yang diperlukan untuk Membangun kemandirian dan 

mencapai potensi penuh mereka diluar lingkungan Pendidikan formal. 

Mendorong kemandirian dalam pengambilan keputusan juga merupakan aspek penting dalam 

pembentukan karakter anak-anak. Orang tua dapat memberikan ruang bagi anak-anak untuk 

mengemukakan pendapat mereka, berpartisipasi dalam pembuatan keputusan keluarga, dan 

merasakan konsekuensi dari keputusan mereka sendiri. Hal ini bukan hanya memperkuat rasa 

tanggung jawab, tetapi juga meningkatkan kemampuan anak-anak untuk mengatasi tantangan 

dan mengambil inisiatif. Di samping itu, kolaborasi orang tua dengan komunitas dan pihak 

eksternal juga dapat memperkaya upaya penanaman karakter  kemandirian. 

 

4. KESIMPULAN 

Peran orang tua dalam upaya penanaman karakter kemandirian pada anak putus 

sekolah di Kampung Tanjung Perepat, Kecamatan Biduk Biduk, Kabupaten Berau, memiliki 

dampak yang sangat penting terhadap perkembangan anak-anak. Melalui pendidikan informal 

di rumah, keterlibatan aktif dalam pembelajaran anak, serta menjadi model perilaku positif, 

orang tua dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan nilai-nilai 

kemandirian. Keterlibatan dalam pengembangan keterampilan hidup praktis, mendorong 

kemandirian dalam pengambilan keputusan, dan kolaborasi dengan komunitas juga menjadi 

poin-poin kunci dalam membentuk karakter anak-anak tersebut. Dengan demikian, melalui 

peran proaktif dan mendalam ini, orang tua di Kampung Tanjung Perepat dapat memberikan 

kontribusi yang berarti dalam memberdayakan anak-anak putus sekolah untuk menghadapi 
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tantangan, meraih kesuksesan, dan membangun masa depan yang lebih baik.  

Upaya orang tua dalam penanaman karakter kemandirian pada anak putus sekolah di 

Kampung Tanjung Perepat, Kecamatan Biduk Biduk, Kabupaten Berau, menjadi pilar utama 

dalam membentuk masa depan anak-anak. Melalui pendidikan informal di rumah, keterlibatan 

aktif dalam pembelajaran anak, dan menjadi contoh positif, orang tua berperan tidak hanya 

sebagai mentornya, tetapi juga sebagai sumber inspirasi untuk tumbuh menjadi individu yang 

mandiri. Dukungan orang tua terhadap perkembangan keterampilan hidup praktis dan 

pendorong kemandirian dalam pengambilan keputusan menjadi landasan kuat untuk 

membekali anak-anak dengan keterampilan yang dibutuhkan di kehidupan sehari-

hari.Sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil yang jauh lebih 

baik lagi. 
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